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5.1, Kesimpalan

Berdasarkan perhilungan dan pengujian hipotesis yang diuraikan dalam

pembahasan, maka dari hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

Ld

Hasil perhitungan koefisien korelasi Berganda (R) sebesar 0,784, menunjukkan
adanya pengarub antara tayangan iklan televisi dan citra merek, yaitu sebesar
78,4 %%, Llal imi berarti bahwa hubungan antara tayangan iklan televisi dan citra
merek rokok Marcopolo di kalangan mabasiswa Widya Mandala Dinoyo,
Sarabava adalah hubungan yang positif dan kuat,

Koclisien deteriminast vang diperoleh adalah sebesar 0,614 yang berarti bahwa
variasi {naik/turunnya) variabel dependen vaitu citra merek rokok Marcopolo
dipengaruhi oleh variabel independen vaitu iklan televisi atau X sebesar 61,4
% sementara sisanva vaitu scbesar 38,6 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang turut mempengaruhi citta merek. Atau dengan kata lain bahwa hubungan
antara iklan televisi ( X ) dengan citra merek (Y) merupakan hubungan yang
tingel dan deal. -
Berdasatkan hastl pengolahan data dapat diketabu pernyataan sehubungan
iklan televisi yang mempunyat nilal rata-rata tertingg adalah pernyataan
mengenai kemudahan responden untuk mengingat pesan yang disampaikan
(no. 2) dengan milai rata-rata sebesar 5.11. Hal ini berarti dari keseluruhan
pernyataan mengenai iklan televisi, responden menganggap pernyataan ini

merupakan strategi iklan clevisi yang paling berhasil. Nilai rata-rata (crendah
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dimiliki oleh pernyataan nomor 5, mengenai musik (kesan yang timbul dalam
ingatan} dengan nilai rata sebesar 4,11 Hal ini berarli bahwa responden
menganppap pernyatoan ini merupakan strategi vang paling tidak berhasil
diantara pernyataan-pernyataan lainnya.
Faktor pembentuk citra merek yang memberikan nilai rata-rata tertinggi adalah
keuntkan asosiasi merek (imiyucness of brand associations). Hal ini berarti
bahwa dart keseluruban faktor pembentuk citva merek, responden menganggap
bahwa faktor i adalah faktor vang paling sesuai. Kemudian untuk faktor
keuntungan asosiasi merek (favorability of brand associations) memberikan
nilai rata-rata terendah diantara faktor-faktor lainnya. Hal ini berarti bahwa
responden menpangpap bahwa faktor i merupakan faktor pembentuk citra
mevek paling tidak sesuai diantara faktor-faktor pembentuk citra merek yang
lain.

4. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantwan program komputer, dapat
diketahui bahwa hipotesis yang telah dibuat sebelumnya diterima (“Didupa ada
pengaruh tklan terhadap brand image rokok Marcopolo di kalangan mahasiswa

Unika Widya Mandala Surﬁbaya""').

5.2. Saran

Berdasarkan  keseluruban  pembahasan  yang  telah  dilakukan  dalam
penelitian ini, maka ada beberapa saran untuk produk rokok Marcopolo, sehingga
prograin periklanannya dapat [ebih baik lag:, yvaitu sebagai benikut:

1. Perusahaan sebaiknya memberi perhatian lebib pada pernyataan sehubungan

o

n o televisi, yaifu pernyataan mengenai kemudaban  responden  untuk
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mengingat pesan yang disampaikan (no. 2), mengingat responden menganggap
perayataan ini mcrupakan strategi iklan televisi yang paling berhasil.
Hendaknva perusahaan dapat mempertahankan serta terus meningkatkan
strategi iktan 11, sebab dengan cara imi setiagp pesan yang disampaikan oleh
perusahaan dapat diingat dengan baik oleh konsumen. Disamping itu,
pernyataan nomor 5 mengenai  musik  (kesan  yang timbul dalam
mgatanymempunyal milal rata-rata terendah, oleh karena itu perusahaan
schaiknva terus menclitt dan memperbaiki mengenai hal 1m

Perusahaan sebaiknya terus mengamati pengaruh perubahan-perubahan atau
perkembangan-perkembangan  di  pasar  lerhadap asosiasi merek rokok
Marcopolo yang thonbul dalam benak konsumen, schingpa perubahan tersebut
dapat diantisipasi agar tidak mempengaruhi asosiasi positif akan merek yang
sebelumnya sudah tertanam dalam benak konsumen

Perusahaan seharusnya dapat mewujudkan apa yang dislogankan dalam iklan
ke wajud yang nyata pada produknya di pasar schingga konsumen merasa puas
dan percaya terhadap citra merck rokok Marcopolo sehingga dalam komunikasi
kepada konsumen di masa rﬁendamng lewat iklan dapat berjalan dengan baik.
Perusahaan diharapkan untuk melakukan penelitian atau riset pemasaran iebil{
fanjut  untuk mengetahu  bagaimana  sclera  masyarakat  terthadap  rokok
Marcopolo  dan nfclukukan pembenahan-pembenahan  sehingga  program

pemasaran dapat berjalan dengan baik.
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